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Banks are financial institutions how have an important part for the economy of a country. The bank’s main
purposes are to collected funds from the public and distributed it back to them in credit loans. The biggest of
public trusted to the bank, will make the bigger bank’s liabilities to their funds. This research examines
determinants of bank capital structure, including profitability, liquidity, business risk, dividend, management
ownership, institutional ownership and bank’s age. The samples in this research are 70 banks in Indonesian
period 2006 until 2011, where analyzed with multiple linier regression test with dummy variable to know which
of the seven variables are the determinans of the bank capital structures that use DER (Debt to Equity Ratio) to
measure it. The result of this research find that determinants of bank capital structures is liquidity, institutional
ownership and bank’s age, but profitability, business risk, dividend and management ownership are not the
determinants of bank capital structures period 2006 until 2011.
Keywords: Capital Structure, Bank, Debt to Equity Ratio.
ABSTRAK
Bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki peran fital terhadap perekonomian suatu negara.
Keputusan struktur modal akan sangat penting untuk diperhatikan demi mengatasi berbagai
tantangan global di masa depan. Bank memiliki fungsi utama menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman kredit. Semakin besar
kepercayaan yang diberikan masyarakat terhadap bank tersebut, maka akan semakin besar kewajiban
bank terhadap dana yang dipercayakan tersebut. Penelitian ini mengkaji faktor penentu dari struktur
modal bank, diantaranya adalah profitabilitas, likuiditas, risiko bisnis, dividen, kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional dan umur bank. Sampel dalam penelitian ini adalah bank di
Indonesia yaitu sebanyak 70 bank periode 2006 hingga 2011, dimana dianalisis memakai model
regresi linier berganda dengan variabel dummy untuk mengetahui manakah dari ketujuh variabel
independen tersebut yang merupakan determinan struktur modal bank. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa determinan struktur modal bank adalah likuiditas (LDR), kepemilikan
institusional dan umur bank, sedangkan profitabilitas, risiko bisnis, dividen dan kepemilikan
manajerial bukan menjadi penentu struktur modal bank periode 2006 hingga 2011.
Kata kunci: Struktur Modal, Bank, Debt to Equity Ratio
PENDAHULUAN
Bank merupakan perusahaan yang
menjual jasa keuangan bagi seluruh lapisan
masyarakat, baik kepada pemerintah, dunia
usaha dan perorangan. Bank merupakan
lembaga intermediasi yang memiliki peran
dalam membiayai proyek-proyek pemba-
ngunan yang bertujuan menggairahkan
industri baru maupun yang sedang ber-
kembang, dalam wujud menyediakan dana
atau pemberian kredit menjadikan bank
atau lembaga keuangan memiliki struktur
modal yang berbeda dengan perusahaan
lainnya (Jumingan, 2009:239).
Fungsi utama bank adalah menghim-
pun dana dari masyarakat (berupa simpa-
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nan, giro, deposito) dan menyalurkannya
kembali berupa pinjaman kredit, surat ber-
harga, penempatan pada bank lain dan
sebagainya. Semakin bank tersebut diper-
caya oleh masyarakat maka akan banyak
dana yang bisa dihimpun oleh bank ter-
sebut.
Berdasarkan tabel 1, bisa dilihat bahwa
setiap tahunnya perkembangan aset yang
dimiliki bank selalu mengalami pening-
katan, artinya dana yang disalurkan oleh
bank kepada masyarakat semakin bertam-
bah, dengan kata lain himpunan dana dari
masyarakat juga meningkat.
Menurut Siringoringo (2012) penting
bagi manajemen bank untuk menentukan
kebijakan struktur modal dalam mendu-
kung kegiatan operasional bank, khususnya
dalam penyaluran kredit. Kurang berhati-
hati dalam pemilihan pembiayaan tersebut
akan berpengaruh terhadap kecukupan mo-
dal minimum bank (CAR) yang telah diatur
oleh Bank Indonesia.
Kebijakan struktur modal merupakan
suatu kebijakan yang menyangkut kombi-
nasi yang optimal dari penggunaan ber-
bagai sumber dana yang akan dipakai un-
tuk membiayai suatu investasi dan juga
untuk mendukung operasional perusahaan
dalam usaha meningkatkan laba perusaha-
an dan pencapaian nilai perusahaan yang
tinggi (Gitman, 2009).
Beberapa penelitian yang meneliti
struktur modal diantaranya Suko (2006),
Yuhasril (2006), Tri (2007), Solfida dan Mar-
yani (2007), Mas’ud (2008), Erkaningrum
(2008), Sri (2009), Joni dan Lina (2010),
Supratiningrum (2010), Margaretha dan
Aditya (2010) dan Seftianne dan Ratih
(2011). Perbedaan penelitian dengan peneliti
an sebelumnya adalah pada penggunaan
LDR (Loan to Deposit Ratio) dan NPL (Non
Performing Loan) yang merupakan rasio
khusus untuk bank (Peraturan Bank Indo-
nesia, 2004). Penelitian ini juga mengkombi-
nasikan variabel dummy yang berskala no-
minal, dimana penelitian sejenis lainnya
lebih sering menggunakan variabel berskala
rasio atau interval dan atau rasio dan inter-
val. Selain itu, penelitian ini lebih mem-
fokuskan pada hasil hipotesis yang menolak
teori sebelumnya.
Tabel 1
Perkembangan Aset Bank Umum (dalam Milyar Rupiah)







621.212        741.988           847.563          979.078        1.115.519       1.328.168      1.264.866
663.002        768.730           883.470          958.549        1.203.370       1.464.007      1.459.221
29.657          39.012            42.467            55.762             78.485         107.085        106.740
159.476        170.012          185.252           200.542          239.141          304.003        307.452
64.421          90.480          118.131          135.675 149.990          181.088        185.475
156.083        176.083          233.674          204.502           222.347          268.482        274.961
Total Aset 1.693.850 1.986.501 2.310.557 2.534.106 3.008.853 3.652.832 3.598.715
Sumber: Statistik Perbankan Indonesia
Rumusan masalah dari penelitian ini
adalah faktor apakah yang mempengaruhi
struktur modal bank? Faktor yang dimak-
sud untuk dikaji antara lain profitabilitas,
likuiditas, risiko bisnis, dividen, kepemili-
kan manajerial, kepemilikan institusional
dan umur perusahaan.
Berdasarkan rumusan masalah tersebut
peneliti bertujuan untuk mengkaji faktor
apakah yang mempengaruhi struktur mo-
dal bank. Faktor yang dimaksud untuk di
kaji antara lain profitabilitas, likuiditas,
risiko bisnis, dividen, kepemilikan manaje-




Teori struktur modal telah banyak
berkembang diantaranya Teori Modigliani
dan Miller, pendekatan laba bersih, maupun
pendekatan Balanced Theory dan Pecking
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Order Theory. Pendekatan Balanced Theory
kemudian berkembang menjadi Trade Off
Theory yang menjelaskan bahwa kebijakan
struktur modal melibatkan trade off dari
risiko dan tingkat pengembalian, dimana
penambahan hutang akan memperbesar
tingkat pengembalian yang diharapkan.
Sedangkan Pecking Order Theory menjelas
kan bahwa perusahaan yang memiliki dana
internal memadai (laba ditahan) akan cen-
derung menggunakannya terlebih dahulu
untuk pemenuhan operasionalnya, baru
menggunakan hutang ataupun ekuitas
(Siregar, 2005).
Menurut Amjad et al. (2012) asumsi
pada umumnya bahwa tidak perlu adanya
identifikasi mengenai keputusan pendanaan
oleh bank karena adanya regulasi modal
minimum oleh pemerintah. Regulasi ter-
sebut mengendalikan keputusan pendanaan
yang dilakukan oleh bank,  sehingga bank
perlu menyeimbangkan antara regulasi
pemerintahan melalui CAR dengan keputu-
san penggunaan hutang dan ekuitas pada
bank.
Teori Keagenan (Agency Theory)
Menurut Asarkaya dan Serkan (2007)
bank memiliki faktor khusus yang tidak
dimiliki oleh perusahaan lainnya, yaitu per-
lindungan terhadap risiko tidak terbayar-
nya pinjaman kredit yang disalurkannya
(seperti sistem asuransi deposito, jaminan
pembayaran, cadangan kewajiban dan lain-
lain). Faktor lainnya yang membedakan
bank dengan perusahaan lainnya adalah
adanya peraturan pemerintah mengenai
modal minimum bank (CAR). Bila di-
hubungkan dengan teori keagenan, ada
hubungan antara perlindungan tersebut ter-
hadap struktur modal.
Kebijakan Struktur Modal
Sumber dana yang bisa diperoleh bank
ada dua, yaitu sumber dana internal (be-
rupa laba ditahan) dan sumber dana eks-
ternal (berupa modal sendiri dan dana dari
pihak ketiga, seperti tabungan, giro, depo-
sito dan lembaga keuangan lainnya).
Setiap sumber dana akan menimbulkan
biaya modal, baik biaya bunga untuk sim-
panan yang dipercayakan kepada bank
maupun dividen sebagai biaya dari ekuitas.
Semakin besar dana yang dipercayakan
masyarakat pada bank tersebut, maka akan
semakin besar rasio hutang dibandingkan
modal sendirinya. Dalam penelitian ini,
untuk mengukur struktur modal bank
digunakan pendekatan Debt to Equity Ratio
(DER).
Profitabilitas
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia
rasio rentabilitas yang bisa digunakan da-
lam mengukur profitabilitas suatu bank
adalah rasio Return on Assets (ROA). Bank
memiliki kegiatan utama yaitu menyalur-
kan dana kepada para debitur, sehingga
jumlah kredit yang disalurkan akan me-
nentukan keuntungan bank tersebut. Sesuai
dengan teori trade off, untuk bisa menjaga
struktur modal, bank harus bisa me-
madukan keseimbangan antara risiko pem-
berian pinjaman dengan manfaat atau keun-




bank memenuhi kewajiban jangka pendek-
nya terhadap deposan, seperti menyediakan
dana apabila sewaktu-waktu dana dari
nasabah tersebut ditarik.
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia
rasio likuiditas bisa diukur dengan meng-
gunakan Loan to Deposit Ratio (LDR). Sema-
kin banyak pengajuan kredit yang harus
dipenuhi bank, maka bank akan berusaha
mencari sumber dana baru. Peningkatan
sumber dana melalui simpanan atau pinja-
man kepada lembaga lain tanpa memper-
hatikan modal yang dimilikinya akan ber-
dampak pada turunnya CAR bank.
Sesuai dengan teori trade off, bank
harus bisa menyeimbangkan antara insentif
yang diperolehnya melalui pinjaman kredit
dengan tata kelola pemerintah (kecukupan
modal minimum yang harus dipenuhi).
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Risiko Bisnis
Risiko bisnis yang dihadapi oleh bank
adalah risiko kredit, yaitu risiko yang tim-
bul sebagai kegagalan counterparty memenu
hi kewajiban (PBI, 2003). Berdasarkan PBI,
rasio keuangan yang bisa digunakan untuk
mengukur nilai suatu risiko kredit adalah
Non Performing Loan (NPL). Nilai NPL yang
tinggi akan berpengaruh terhadap menurun
nya CAR bank, nasabah akan enggan
menyimpan dananya di bank yang tidak
sehat.
Dividen
Dividen merupakan bagian laba yang
dibagikan kepada pemegang saham. Me-
nurut Hasnawati (2008) dividen dianggap
memberikan infomasi mengenai tingkat
pengembalian yang diberikan oleh emiten
serta memberikan gambaran kondisi keua-
ngannya. Bank membagikan dividen me-
nunjukkan bahwa bank tersebut memiliki
dana internal yang memadai, namun bank
juga bisa saja tidak memperoleh laba na-
mun membagikan dividen, yaitu dengan
menggunakan hutang.
Struktur Kepemilikan
Struktur kepemilikan di dalam pene-
litian ini dibagi menjadi dua, kepemilikan
manajerial dan kepemilikan institusional.
Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan
saham oleh manajemen untuk mengurangi
masalah agensi antara manajemen dan pe-
megang saham. Diharapkan dengan me-
ningkatkan kepemilikan saham perusahaan
oleh manajemen akan mengurangi biaya
keagenan dan membuat manajemen lebih
berhati-hati dalam keputusan pendanaan
yang akan diambilnya.
Sedangkan kepemilikan Institusional
adalah kepemilikan saham oleh investor
institusi, seperti pemerintah, swasta domes-
tik dan asing. Kepemilikan institusional
digunakan sebagai monitoring agents, yang
bisa mendukung atau sebaliknya terhadap
keberadaan manajemen (Moh’d et al., 1998
dalam Putri dan Ratih, 2009).
Umur Bank
Perusahaan akan mengalami lima ta-
hap siklus kehidupan yaitu pendirian, eks-
pansi, pertumbuhan tinggi, kedewasaan
dan penurunan. Pada setiap tahap siklus
perusahaan akan membutuhkan modal
yang besarannya berbeda. Menurut Damo-
daran (1997) perusahaan akan mengguna-
kan strategi pendanaan yang berbeda untuk
setiap siklus hidup perusahaan.
Variabel Profitabilitas sebagai Determinan
Struktur Modal Bank
Ketentuan Bank Indonesia menetapkan
bahwa rasio ROA yang baik atau sehat
adalah ≥ 2%, artinya semakin tinggi ROA
bank maka bank semakin efektif dalam
penggunaan aktiva untuk menghasilkan
keuntungan (Siringoringo, 2012). Apabila
ROA meningkat maka bank dikatakan
sehat, itu berarti nilai CAR sebagai ukuran
modal sendiri bank, mampu memenuhi
kebutuhan operasionalnya tanpa meng-
gunakan pendanaan dari hutang maupun
ekuitas.
Penelitian-penelitian yang mendukung
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
struktur modal diantaranya Joni dan Lina
(2010), Solfida dan Maryani (2007), Suko
(2006), Andry (2010), Suprantiningrum
(2010), Erkaningrum (2010) dan Dian (2012).
Sedangkan Yuhasril (2006), Tri (2007) dan
Mas’ud (2008) menemukan bahwa profita-
bilitas yang meningkat justru meningkatkan
hutang perusahaan.
H1 = Profitabilitas sebagai determinan
struktur modal bank
Variabel Likuiditas sebagai Determinan
Struktur Modal Bank
Bank dengan tingkat LDR tinggi me-
nandakan bahwa kredit yang dibiayai lebih
banyak dari pada dana yang tersedia untuk
dipinjamkan, bank menjadi tidak likuid. Hal
ini akan menyebabkan bank tidak bisa me-
menuhi kewajiban jangka pendeknya
kepada para nasabahnya, apabila nasabah
menarik dananya dari bank tersebut.
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Menurut Peacking Order Theory, peru-
sahaan yang mempunyai tingkat likuditas
tinggi memiliki dana internal yang me-
madai untuk aktivitas operasionalnya
(Seftianne, 2011). Penelitian yang mendu-
kung adanya hubungan negatif antara
likuiditas dengan keputusan pendanaan
adalah Kusumawati (2004), Setiawan (2006),
Husein (2008), Margaretha dan Aditya
(2010) dan Dian (2012).
H2 = Likuiditas sebagai determinan struktur
modal bank
Variabel Risiko Bisnis sebagai Deter-
minan Struktur Modal Bank
Rasio NPL yang dinyatakan baik oleh
Bank Indonesia yaitu sebesar ≤ 5%, apabila
bank memiliki rasio NPL yang tinggi itu
menandakan risiko kredit macetnya tinggi.
Sesuai dengan teori Pecking Order, tingginya
risiko kredit dapat menurunkan tingkat
kepercayaan masyarakat, sehingga bank
akan mengalami kesulitan dalam meng-
himpun dana dari simpanan nasabah mau-
pun lembaga keuangan lainnya (Siringo-
ringo, 2012). Hasil penelitian yang menemu-
kan adanya hubungan negatif antara risiko
kredit dan struktur modal dilakukan oleh
Setiawan (2006) dan Tri (2007).
H3 = Risiko Bisnis sebagai determinan
struktur modal bank
Variabel Dividen sebagai Determinan
Struktur Modal
Bila dana internal yang digunakan
untuk pembayaran dividen tidak lagi cukup
untuk memenuhi kebutuhan operasional
perusahaan, maka perusahaan akan men-
cari pendanaan eksternal berupa hutang.
Besarnya pembayaran dividen oleh perusa-
haan bisa diukur dengan menggunakan
Dividend Payout Ratio (DPR).
Siregar (2005) menyatakan dalam pene-
litiannya bahwa dividen berpengaruh po-
sitif terhadap struktur modal perusahaan.
Sedangkan, penelitian yang dilakukan
Murni et al. (2007), Erkaningrum (2008) dan
Putri dan Ratih (2009) menemukan bahwa
dividen memiliki hubungan negatif ter-
hadap struktur modal.
H4 = Dividen sebagai determinan struktur
modal bank
Variabel Kepemilikan Manajerial sebagai
Determinan Struktur Modal Bank
Kepemilikan manajerial menjadi se-
buah pengawasan eksplisit bagi mana-
jemen, agar berhati-hati dalam kaitannya
penggunaan dana eksternal. Kepemilikan
manajerial meningkatkan kepemilikan sa-
ham perusahaan oleh manajemen sehingga
manajemen akan merasakan dampak dari
keputusan yang akan diambil. Bila kepu-
tusan itu salah, maka dia juga akan me-
nanggung kerugiannya. Hasil penelitian
yang mendukung adanya pengaruh positif
kepemilikan manajerial terhadap struktur
modal adalah Masdupi (2005) dan Tri
(2007).
H5 = Kepemilikan manajerial sebagai
determinan struktur modal bank
Variabel Kepemilikan Institusional se-
bagai Determinan Struktur Modal Bank
Adanya kepemilikan oleh investor-
investor institutional seperti perusahaan
asuransi, bank, perusahaan investasi dan
kepemilikan oleh institusi lain dalam ben-
tuk perusahaan akan mendorong peningka-
tan pengawasan yang lebih optimal ter-
hadap kinerja insider (Moh’d et al., 1998
dalam Tri 2007).
Masdupi (2005) dan Tri (2007) sepen-
dapat bahwa adanya kepemilikan institusi-
onal justru menurunkan penggunaan hu-
tang perusahaan, sedangkan Ismiyati dan
Mahmud (2003) dan Murni dan Andriana
(2007) menyatakan sebaliknya, bahwa ke-
pemilikan institusional justru dengan we-
wenangnya yang besar memilih proyek
untuk dibiayai dengan hutang karena bisa
membagi risiko dan memperbesar pengem-
balian.
H6 = Kepemilikan institusional sebagai
determinan struktur modal bank
76 Ekuitas: Jurnal Ekonomi dan Keuangan – Volume 17, Nomor 1, Maret 2013 : 71 - 88
Variabel Umur Bank sebagai Determinan
Struktur Modal Bank
Perusahaan yang telah memasuki fase
maturity menandakan umur perusahaan ter-
sebut telah cukup lama, sehingga dia telah
mampu mengelolah aktivitas operasional-
nya dan tidak membutuhkan banyak hu-
tang lagi.
Penelitian yang dilakukan oleh Marga-
retha dan Aditya (2010) menyimpulkan
bahwa umur perusahaan berpengaruh ter-
hadap struktur modal dengan mengguna-
kan ukuran short term leverage.






Bank dalam mememuhi kebutuhan
pendanaannya perlu melakukan keputusan
pendanaan yang tepat. Keputusan pendana-
an yang berkaitan dengan struktur modal
bisa menggunakan hutang maupun modal/
ekuitas. Rerangka konseptual yang diajukan
dalam penelitian ini adalah faktor-faktor
penentu struktur modal, faktor-faktor ter-
sebut diimplementasikan ke dalam bentuk
regresi untuk mengetahui manakah dari
variabel independen yang diajukan yang
merupakan faktor penentu dari variabel
dependen.
Faktor-faktor yang diajukan adalah
profitabilitas dimana pendekatan Return On
Assets (X1) digunakan sebagai parameter-
nya, likuditas dengan menggunakan pende-
katan Loan to Deposit Ratio (X2) sebagai
parameternya, Non Performing Loan (X3)
sebagai parameter dari risiko bisnis, Divi-
dend Payout Ratio (X4) sebagai parameter
dari dividen, Kepemilikan Manajerial (X5)
apabila bank yang bersangkutan memiliki
saham yang dikuasai oleh manajemen atau
tidak, Kepemilikan Institusional (X6) me-
rupakan porsi kepemilikan saham oleh
lembaga pemerintahan, swasta domestik
Bank
Keputusan pendanaan
Utang Modal / Ekuitas
Struktur Modal Bank
Return On Assets (X1)
Loan to Deposit Ratio (X2)
DividenPayout Ratio (X4)
Non Performing Loan (X3)
Kepemilikan Manajerial (X5)
Kepemilikan Institusional (X6)
Umur B nk (X7)
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dan swasta asing, dan lamanya bank ber-
sangkutan berdiri hingga tahun penelitian
dilakukan merupakan Umur Bank (X7).
Sedangkan variabel dependen dalam pene-
litian ini adalah Struktur Modal Bank (Y)
yang menggunakan pendekatan Debt to
Equity Ratio sebagai parameternya.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksplanatori yang menguji hipotesis dengan
aplikasi teori dalam memecahkan masalah
dan mengadakan interprestasi antar kelom-
pok dari faktor dalam obyek yang diteliti
(Sularso, 2003:30).
Gambaran dari Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah
bank umum yang ada di Indonesia dengan
periode tahun 2006 hingga tahun 2011.
Terdiri dari bank pemerintah, bank umum
swasta nasional devisa, bank umum swasta
nasional non devisa, bank pembangunan
daerah, bank campuran dan bank asing.
Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel mengguna
kan purposive sampling, dengan kriteria bank
tersebut tidak melakukan corporate action
berupa merger dan akuisisi selama tahun
pengamatan 2006 sampai 2011.
Teknik Pengumpulan Data dan Definisi
Operasional
Teknik pengumpulan data adalah
menggunakan data sekunder yaitu laporan
keuangan tahunan yang telah dipublikasi-
kan oleh masing-masing bank.
Definisi Operasional Variabel
Variabel yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah Struktur Modal sebagai
variabel terikat, sedangkan ROA, LDR,
NPL, DPR, Kepemilikan Manajerial, Kepe-
milikan Institusional dan Umur perusahaan
sebagai variabel independen.
Struktur Modal
Struktur modal adalah mencerminkan
komponen modal yang digunakan oleh
bank. Dalam penelitian ini pendekatan DER
digunakan sebagai parameter struktur mo-
dal.
Profitabilitas
Profitabilitas merupakan laba yang di-
peroleh bank, hasil atas kegiatan ope-
rasional yang dilakukannya. ROA diguna-
kan sebagai parameter untuk mengukur
profitabilitas.
Likuiditas
Likuiditas merupakan dana yang di-
miliki bank untuk memenuhi kewajiban
jangka pendeknya kepada para deposan.
Dalam penelitian ini pendekatan LDR
digunakan sebagai parameter likuiditas.
Risiko Bisnis
Risiko bisnis yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah risiko kredit yang di-
hadapi oleh bank, NPL merupakan pende-
katan yang dipakai untuk mengukur ke-
mampuan manajemen bank dalam menge-




bahwa bank yang bersangkutan memiliki
saham yang dikuasai oleh manajemen atau
tidak.
Kepemilikan Institusional
Porsi kepemilikan saham oleh lembaga
pemerintahan, swasta domestik dan swasta
asing.
Umur Bank
Umur bank adalah lamanya usia bank
terhitung sejak bank berdiri hingga tahun
penelitian dilakukan.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan model regresi linier
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berganda dengan variabel dummy. Model
regresi berganda diformulasikan sebagai
berikut:
DER = a + b1 ROA + b2 LDR + b3 NPL + b4
DPR + b5 DKM+ b6KI+ b7AGE+e   (1)
Dimana :
DER = Debt to Equity Ratio
a = Konstanta
b1,b2,b3,b4,b5,b6,b7 = Koefisien regresi
variabel ROA, LDR, NPL,DPR, DKM, KI, A
ROA = Return on Assets
LDR = Loan to Deposit Ratio
NPL = Non Performing Loan
DPR = Dividend Payout Ratio
DKM = Kepemilikan Manajerial
KI = Kepemilikan Institusional
AGE = Umur bank
e = Variabel residual
Cara menghitung masing-masing vari-
abel digunakan rumus sebagai berikut:
Debt to Equity Ratio = Hutang (2)
Modal
Return on Assets =
Laba sebelum pajak disetahunkan (3)
Rata-rata total aset
Loan to Deposit Ratio = Kredit (4)
Dana Pihak Ketiga
(5)
Dividend Payout Ratio = Cash dividend (6)
Kepemilikan Manajerial =
1, bila observasi ada kepemilikan manajerial
0, bila observasi tidak ada kepemilikan
manajerial (7)
Kepemilikan Institusional =
Kepemilikan saham institusional (8)
Total kepemilikan saham
Umur Bank =
Tahun penelitian – tahun pendirian bank (9)
Deskripsi Statistik
Mendiskripsikan tentang data-data sta-
tistik dari masing-masing variabel seperti
Mean (yaitu rata-rata dari nilai data pe-
nelitian), Nilai Minimal (yaitu nilai terendah
dalam data penelitian) dan Nilai Maksimal
(yaitu nilai tertinggi dari data penelitian).
Pengujian Hipotesis
Penelitian ini hanya menggunakan uji t,
karena apabila hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa variabel-variabel independen
tidak berpengaruh secara bersama-sama ter-
hadap variabel dependen, maka pembaha-
san dari hasil penelitian akan lebih di-
fokuskan pada uji t. Uji t atau uji parsial
digunakan untuk mengetahui apakah varia-
bel-variabel tersebut memiliki pengaruh






Bank umum yang ada di Indonesia:
Bank Pemerintah
Bank Umum Swasta Nasional Devisa











Bank yang melakukan merger dan akuisisi selama periode tahun 2006
hingga tahun 2011
(41)
Bank yang tidak melakukan merger dan akuisisi selama periode 2006-2011 70
Terpilih sebagai sampel 70
Sumber: Data diolah
Non Performing Loan =
Kredit dalam kualitas kurang
lancar, diragukan & macet
Total Kredit
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Tabel 3









B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 6,259 26,248 0,238 0,812
ROA (%) -0,160 3,773 -0,005 -0,043 0,966 0,884 1,131
LDR (%) -0,340 0,153 -0,265 -2,218 0,030 0,929 1,076
NPL (%) -8,084 5,591 -0,179 -1,446 0,153 0,860 1,163
DPR (%) 0,172 0,248 0,088 0,692 0,491 0,826 1,211
KM 6,380 14,130 0,058 0,452 0,653 0,793 1,261
KI (%) 0,593 0,252 0,280 2,350 0,022 0,932 1,072
AGE 0,211 0,320 0,079 0,659 0,512 0,913 1,095




Proses penyeleksian sampel yang di-
gunakan dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling. Obyek penelitian ini
adalah bank umum di Indonesia pada tahun
2006 sampai dengan tahun 2011. Total
populasi bank yang ada di Bank Indonesia
sebanyak 111 bank. Dari 111 bank diambil
70 bank yang memenuhi kriteria penelitian
yaitu tidak melakukan corporate action yaitu
merger dan akuisisi selama tahun penelitian.
Analisis Data Penelitian
Membangun Model Linier Berganda de-
ngan Variabel Dummy
Berdasarkan tabel 3 maka model re-
gresi yang dibentuk adalah sebagai berikut:
DER = 6,259 –0,160ROA – 0,340LDR -
8,084NPL + 0,172DPR + 6,380KM +
0,593KI + 0,211AGE (10)
Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinieritas
Berdasarkan hasil tabel 3, dapat dilihat
nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai
Tolerance tidak kurang dari 0,1. Maka dapat
dinyatakan bahwa model regresi linier
berganda dalam penelitian ini terbebas dari
multikolinieritas dan dapat digunakan da-
lam penelitian.
Uji Autokorelasi
Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa
nilai Durbun Watson hitung 2,041 terletak di
daerah No Autocorelation, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi linier
berganda terbebas dari asumsi klasik auto-
korelasi dan bisa digunakan dalam pene-
litian.
Uji Heterokedastisitas
Berdasarkan gambar 2, diketahui bah-
wa titik-titik data membentuk pola ber-
gelombang melebar kemudian menyempit
dan melebar kembali, sehingga dapat
disimpulkan bahwa telah terjadi heteros-
kedastisitas pada model regresi (10). Sehing-
ga, perlu dilakukan perbaikan terhadap
model regresi, yaitu dengan cara melakukan
transformasi logaritma, sehingga model
persamaan regresi menjadi (Ghozali, 2006:
109):
Log Y = b0 + bi log Xi (11)




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of theEstimate Durbin-Watson
1 0,424(a) 0,180 0,087 49,45288 2,041
a  Predictors: (Constant), AGE, LDR, NPL, KI, DPR, ROA, KM













B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,311 0,761 3,038 0,003
ROA (%) 0,117 0,137 0,096 0,859 0,394
LDR (%) -1,536 0,297 -0,550 -5,177 0,000
NPL (%) 0,139 0,109 0,142 1,274 0,207
DPR (%) -,094 0,081 -0,163 -1,160 0,250
KM -,030 0,119 -0,034 -0,250 0,803
KI (%) 0,487 0,252 0,201 1,931 0,058
AGE 0,442 0,214 0,232 2,065 0,043
a  Dependent Variable: DER
Sumber: Data diolah
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Tabel 6
Deskripsi Statistik
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DER (%) 70 1,28 407,67 18,0521 51,75430
ROA (%) 70 -0,05 6,80 2,5572 1,67821
LDR (%) 70 31,86 335,08 86,3677 40,30664
NPL (%) 70 0,00 4,77 1,5101 1,14860
DPR (%) 70 0,00 152,83 14,7679 26,38670
KM 70 0,00 1,00 0,3286 0,47309
KI (%) 70 23,57 100,00 70,2144 24,42297
AGE 70 10,00 116,00 35,4143 19,49693
Valid N (listwise) 70
Sumber: Data diolah
Perbaikan model regresi menjadi seperti
dibawah ini:
Log DER = α + b1 log ROA + b2 log LDR + b3
log NPL + b4 log DPR + b5 DKM+
b6 log KI +
b7 log AGE + e                         (12)
Setelah dilakukan pengolahan data dengan
menggunakan transformasi model regresi
(12), diperoleh hasil sebagai berikut (Tabel
5).
Sehingga model transformasi regresi linier
berganda untuk memperbaiki adanya
heterokedastisitas adalah sebagai berikut:
Log DER = 2,31 + 0,12 log ROA – 1,54 log
LDR + 0,12 log NPL – 0,09 log
DPR – 0,03 KM + 0,48 log KI +
0,44 log AGE (13)
Desktiptif Statistik
Berdasarkan tabel 6 maka dapat di-
ketahui nilai minimum, nilai maksimum
dan mean (rata-rata) untuk masing-masing
variabel antara lain:
Deskripsi umum keseluruhan diketa-
hui bahwa nilai rata-rata untuk struktur
modal (DER) adalah 18,05% dengan nilai
terendah 1,28% dimiliki oleh PT Liman
International Bank dan nilai tertinggi dimiliki
oleh Bank of American sebesar 407,67%.
Variabel Profitabilitas (ROA) mencapai
nilai rata-rata 2,56% dengan nilai terendah
sebesar -0,05% dimiliki oleh PT ICB Bumi-
putera Indonesia, Tbk dan nilai ROA
tertinggi dimiliki oleh Bank Mayapada
Internasional yaitu sebesar 6,80%.
Variabel likuiditas (LDR) memiliki nilai
rata-rata 86,37%, dengan nilai terendah
sebesar 31,86% dimiliki oleh Bank of America
dan The Bangkok Bank Comp. memiliki nilai
LDR tertinggi yaitu 335,08%, kedua bank
tersebut merupakan bank asing.
Variabel Risiko Bisnis (NPL) memiliki
nilai rata-rata sebesar 1,51%, dengan risiko
bisnis terendah sebesar 0% dimiliki oleh
Bank of America dan JP Morgan Chase Bank,
sedangkan bank yang memiliki risiko bisnis
tertinggi yaitu Bank Mestika Dharma de-
ngan nilai sebesar 4,77%.
Variabel Dividend Payout Ratio (DPR)
memiliki nilai rata-rata sebesar 14,77%,
dengan nilai terendah sebesar 0% me-
nandakan bank tersebut tidak pernah mem-
bayarkan dividen kepada pemegang saham-
nya, ada 33 bank tidak membayarkan divi-
dennya diantaranya adalah Bank Artha
Graha Internasional, Bank Centratama Nasi-
onal, Bank Royal Indonesia dan lain se-
bagainya, sedangkan Bank Multi Arta Sen-
tosa menjadi bank yang selalu membayar-
kan dividennya yaitu sebesar 152,83%.
Variabel Kepemilikan Manajerial de-
ngan nilai rata-rata 0,33 ini menandakan
bahwa bank yang menjadi observasi banyak
yang tidak memiliki kepemilikan manaje-
rial. Nilai terendah adalah nilai 0 yang
memiliki arti bank tersebut tidak memiliki
kepemilikan manajerial, yaitu sebanyak 47
82 Ekuitas: Jurnal Ekonomi dan Keuangan – Volume 17, Nomor 1, Maret 2013 : 71 - 88
bank, sedangkan 23 bank lainnya memiliki
nilai sebesar 1 yang artinya memiliki ke-
pemilikan manajerial.
Variabel Kepemilikan Institusional me-
miliki nilai rata-rata sebesar 70,22%, dengan
nilai terendah sebesar 23,57% dimiliki oleh
Bank Centratama Nasional, sedangkan nilai
kepemilikan institusional tertinggi dimiliki
oleh 10 bank dimana 9 diantaranya adalah
bank asing dan sisanya adalah Bank Umum
Swasta Nasional (BUSN) Devisa yaitu Bank
Metro Express dengan kepemilikan institusi-
onal sebesar 100%.
Variabel terakhir adalah umur bank
(AGE) dengan umur rata-rata 35 tahun,
dimana umur termuda yaitu 10 tahun
dimiliki oleh Bank of China Limited,
sedangkan umur bank tertua yaitu 116




Hasil uji t pada penelitian ini adalah
sebagai berikut (tabel 7).
Tabel 7
Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis (α = 10%)
Variabel Independen P-Value Hasil Uji Hipotesis
Profitabilitas 0,394 H0diterima
Likuiditas 0,000 H0ditolak
Risiko Bisnis 0,207 H0diterima
Dividen 0,250 H0diterima
Kepemilikan Manajerial 0,803 H0diterima
Kepemilikan Institusional 0,058 H0ditolak
Umur Bank 0,043 H0ditolak
Variabel Dependen: Struktur Modal Bank
Sumber: Data diolah
Hasil uji hipotesis pada tabel 7 dapat
dimaknai antara lain apabila seluruh varia-
bel profitabilitas, likuiditas, risiko bisnis,
dividen, kepemilikan manajerial, kepemili-
kan institusional dan umur bank tidak me-
ngalami perubahan (konstan) maka struktur
modal bank yang diukur dengan meng-
gunakan pendekatan DER akan semakin
meningkat sebesar 204,17% (antilog dari
2,31).
Jika profitabilitas bank yang diukur de-
ngan ROA mengalami peningkatan, maka
tidak akan berdampak terhadap DER bank.
Ini terjadi karena nilai P-Value variabel
profitabilitas adalah 0,394 atau tidak signi-
fikan.
Likuiditas mempunyai koefisien regresi
dengan arah negatif sebesar –34,67. Hal ini
berarti apabila likuiditas bank yang diukur
dengan LDR mengalami peningkatan se-
besar 1% akan menyebabkan hutang bank
yang diukur menggunakan DER mengalami
penurunan sebesar 34,67% (antilog dari
1,54).
Jika risiko bisnis bank dengan meng-
gunakan pendekatan NPL menurun, maka
tidak akan berdampak terhadap DER bank.
Ini terjadi karena nilai P-Value variabel
risiko bisnis adalah 0,207 atau tidak signi-
fikan.
Meskipun bank tidak membagikan di-
viden kepada investornya setiap tahun,
yang diukur dengan menggunakan pen-
dekatan Devidend Payout Ratio (DPR), tidak
akan mempengaruhi struktur modal bank
dengan parameter DER. Ini terjadi karena
nilai P-Value variabel DPR adalah 0,250 atau
tidak signifikan.
Tidak ada perbedaan antara bank yang
memiliki kepemilikan manajerial dengan
bank yang tidak memiliki kepemilikan
manajerial terhadap rasio hutang bank yang
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diukur dengan pendekatan DER. Ini terjadi
karena nilai P-Value variabel kepemilikan
manajerial adalah 0,830 atau tidak signi-
fikan.
Kepemilikan institusional memiliki
koefisien regresi dengan arah positif sebesar
3,09. Artinya, jika kepemilikan institusional
bank mengalami peningkatan sebesar 1%
maka variabel struktur modal akan meng-
alami peningkatan sebesar 3,09% (antilog
dari 0,49). Umur bank mempunyai koefisien
regresi dengan arah positif sebesar 2,75. Hal
ini berarti apabila umur bank bertambah
sebanyak satu tahun, maka akan mem-
pengaruhi struktur modal bank sebesar
2,75% (antilog dari 0,44).
Pembahasan Penelitian
Variabel Profitabilitas sebagai Determinan
Struktur Modal Bank
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
ROA sebagai ukuran profitabilitas bukan
merupakan determinan struktur modal
bank. Berdasarkan hasil temuan ini, pro-
fitabilitas tidak bisa dipakai untuk men-
jelaskan perubahan struktur modal. Pe-
ningkatan profitabilitas tidak berdampak
pada struktur modal bank yang mengandal-
kan kemampuan modal sendiri untuk
membentuk struktur modal. Berdasarkan
karakteristiknya, usaha bank adalah meng-
himpun dana dari deposan yang kemudian
disalurkan kembali berupa pinjaman kredit.
Profitabilitas bank diperoleh dari bunga
pinjaman yang dihasilkan atas pinjaman
kredit tersebut. Profitabilitas tidak ber-
pengaruh terhadap struktur modal karena
pendapatan bunga pinjaman digunakan
kembali untuk memenuhi kebutuhan pinja-
man kredit yang diajukan oleh masyarakat.
Penelitian ini tidak sesuai dengan
Pecking Order Theory yang menyatakan bah-
wa perusahaan dengan profitabilitas yang
tinggi cenderung menggunakan dana inter-
nalnya terlebih dahulu dibandingkan de-
ngan mencari dana eksternal. Hasil ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Seftianne dan Ratih (2011) dan Saktiawan
dan Emrinaldi (2012), namun tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Putri dan
Ratih (2009), Supratiningrum (2009) dan
Joni dan Lina (2010).
Variabel Likuiditas sebagai Determinan
Struktur Modal Bank
LDR sebagai ukuran likuiditas secara
signifikan menjadi determinan struktur mo-
dal bank dengan arah pengaruh yang
negatif. Rasio LDR mengukur kemampuan
bank dalam membayar kembali penarikan
dana yang dilakukan oleh deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan se-
bagai sumber likuiditasnya (Gagah, 2009).
Bank yang likuid adalah bank yang bisa
memenuhi kewajiban jangka pendeknya
kepada para nasabah, karena hal tersebut
akan menciptakan rasa aman terhadap
nasabahnya.
Apabila pinjaman kredit yang disalur-
kan oleh bank mengalami macet, maka
likuiditas bank akan terganggu, sehingga
bank akan mencari dana pinjaman agar bisa
menutupi risiko disaat deposan menarik
dananya.
Kondisi lainnya adalah jika pinjaman
kredit yang diajukan kepada bank lebih
besar daripada dana yang dimiliki bank,
bank akan mencari tambahan dana berupa
peningkatan simpanan dari nasabah. Saat
simpanan dari nasabah tidak lagi bisa
menutupi kekurangan dana tersebut, maka
bank bisa meminjam dari bank lain, meng-
gunakan fasilitas jangka pendek Bank
Indonesia, maupun menggunakan pinjaman
subordinasi. Karena itulah, likuiditas me-
rupakan determinan struktur modal bank
dengan menggunakan pendekatan DER.
Penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Margaretha dan
Aditya (2010), Dian (2012) dan Masidonda
et al. (2013), namun tidak mendukung
penelitian yang pernah dilakukan Seftianne
dan Ratih (2011).
Variabel Risiko Bisnis sebagai Determi-
nan Struktur Modal Bank
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
NPL sebagai ukuran risiko bisnis bukan
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merupakan faktor penentu dari DER se-
bagai ukuran struktur modal bank. Semakin
tinggi risiko bisnis yang diukur dengan
NPL maupun semakin rendah risiko bisnis
yang dimiliki suatu bank tidak mem-
pengaruhi keputusan pendanaan bank,
karena bila bank tersebut dinyatakan sehat
oleh pemerintah dengan mampu memenuhi
kecukupan modal minimum maka bank
akan terus bisa menghimpun dana dari
masyarakat maupun lembaga keuangan
lainnya. Itulah mengapa risiko bisnis selama
periode penelitian tidak menjadi determi-
nan dari struktur modal bank.
Teori Pecking Order yang menyatakan
bahwa perusahaan akan mengurangi hu-
tangnya apabila risiko bisnisnya tinggi tidak
terbukti dalam penelitian ini, karena mes-
kipun risiko bisnis bank tinggi, bank tetap
meningkatkan pendanaan dari hutang (baik
simpanan dari nasabah maupun lembaga
keuangan lainnya). Mengingat fungsi utama
bank sebagai lembaga intermediasi, yaitu
menghimpun dana dari seluruh lapisan
masyarakat dan menyalurkannya kembali
berupa pinjaman kredit.
Hasil penelitian ini tidak sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tri (2007),
namun mendukung hasil penelitian yang
pernah dilakukan oleh Sri (2009), Joni dan
Lina (2010) dan Seftianne dan Ratih (2011)
yang menyatakan bahwa risiko bisnis bukan
faktor penentu dalam keputusan pendanaan
perusahaan.
Variabel Dividen sebagai Determinan
Struktur Modal Bank
Variabel dividen yang diukur dengan
menggunakan Dividend Payout Ratio bukan
merupakan determinan struktur modal
bank. Artinya, apabila bank memperoleh
laba dan membagikan dividen tunai kepada
pemegang saham, laba yang dibagikan ter-
sebut merupakan laba tahun berjalan dan
bukan laba ditahan sehingga tidak me-
ngurangi struktur modal bank.
Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Erkaning-
rum (2008) dan Saktiawan dan Emrinaldi
(2012) yang menyatakan bahwa ada pe-
ngaruh kebijakan dividen dengan struktur
modal, namun penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Yuhasril
(2006), Putri dan Ratih (2009) dan Joni dan
Lina (2010).
Variabel Kepemilikan Manajerial sebagai
Determinan Struktur Modal Bank
Kepemilikan manajerial bukan merupa
kan faktor penentu dari struktur modal
bank. Bank yang sahamnya dimiliki oleh
manajemen bank yang bersangkutan mau-
pun tidak, tidak berpengaruh terhadap
rasio struktur modal bank, karena tujuan
utama kepemilikan oleh manajemen adalah
mengurangi biaya keagenan yang ditimbul-
kan dari perbedaan kepentingan antara
manajemen dengan pemilik. Sehingga, pe-
milik berharap agar manajemen bisa lebih
berhati-hati dalam memutuskan pendanaan
eksternal yang akan diambilnya. Namun
demikian, karakteristik bank sebagai peru-
sahaan keuangan berbeda dengan perusa-
haan lainnya, yaitu mengelola dana yang
dipercayakan masyarakat kepadanya.
Apabila manajemen bank memperoleh
dana dari investor kemudian dihadapkan
dengan pilihan antara memasukkan dana
tersebut ke dalam modal disetor didalam
modal sendiri ataukah memasukkannya ke
dalam modal pinjaman didalam liabilitas
maka yang akan dilakukan manajemen
bank adalah memasukkannya ke dalam
modal pinjaman, karena dana tersebut akan
bisa disalurkan kembali sebagai pinjaman
kredit dan akan meningkatkan kesempatan
bank memperoleh keuntungan dari per-
putaran dana tersebut.
Hasil penelitian ini tidak sejalan de-
ngan penelitian yang dilakukan oleh Tri
(2007) dan sekaligus menolak teori agensi
yang mengatakan bahwa kepemilikan
manajerial akan meningkatkan pengawasan
terhadap manajemen atas keputusan penda-
naan yang akan mereka ambil dan mengu-
rangi biaya keagenan. Penelitian ini men-
dukung penelitian yang dilakukan oleh
Putri dan Ratih (2009) dan Saktiawan dan
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Emrinaldi (2012) yang menyatakan bahwa
kepemilikan manajerial bukan merupakan
determinan struktur modal perusahaan.
Variabel Kepemilikan Institusional se-
bagai Determinan Struktur Modal Bank
Kepemilikan institusional secara signi-
fikan dengan arah positif merupakan deter-
minan struktur modal bank. Hal ini berarti
hasil penelitian mendukung teori yang
menyatakan bahwa dengan semakin besar-
nya persentase saham yang dimiliki oleh
kepemilikan institusional akan menyebab-
kan usaha pengawasan menjadi semakin
efektif karena dapat mengendalikan peri-
laku oportunistik yang dilakukan para
manajer (Putri dan Ratih, 2009).
Dapat disimpulkan bahwa apabila ke-
pemilikan bank oleh institusi, baik oleh
pemerintah, swasta domestik maupun
swasta asing mengalami peningkatan maka
akan meningkatkan struktur modal bank.
Alasannya adalah pada saat bank akan me-
lakukan investasi ataupun perluasan usaha
melalui sebuah proyek, kepemilikan insti-
tusional yang memiliki wewenang lebih
besar dibandingkan dengan pemegang sa-
ham lainnya akan cenderung memilih
pembiayaan proyek dengan menggunakan
dana eksternal berupa pinjaman. Menurut
Faisal (2000) pendanaan melalui pinjaman
adalah pengalihan risiko kepada pihak kre-
ditor dan apabila proyek investasi tersebut
berhasil perusahaan hanya akan membayar
sesuai dengan pokok dan bunganya.
Penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Putri dan Ratih (2009)
dan Saktiawan dan Emrinaldi (2012) yang
menyatakan bahwa determinan struktur
modal perusahaan adalah kepemilikan
institusional.
Variabel Umur Bank sebagai Determinan
Struktur Modal Bank
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel umur bank merupakan determinan
struktur modal bank. Artinya, semakin
lama bank tersebut beroperasi di Indonesia
akan mempengaruhi DER bank, karena
bank yang telah lama beroperasi pasti telah
banyak memiliki nasabah dan memperoleh
kepercayaan dari masyarakat. Selain itu,
bank yang telah lama beroperasi telah
memiliki struktur modal yang mapan dan
kuat, sehingga, bank tersebut akan mampu
melaksanakan fungsi utamanya yaitu meng-
himpun dana dari pemerintah, industri
maupun perorangan. Penelitian ini men-
dukung penelitian yang pernah dilakukan
oleh Bhaduri (2002), Ramlall (2009) dan
Margaretha dan Aditya (2010).
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan Penelitian
Hasil penelitian ini mengkaji pengaruh
profitabilitas (ROA), likuiditas (LDR), risiko
bisnis (NPL), dividen (DPR), kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional dan
umur perusahaan terhadap struktur modal
bank (DER) yang ada di Indonesia dalam
periode 2006 hingga 2011. Hasil pengujian
menyatakan bahwa faktor penentu dari
struktur modal bank adalah likuiditas,
kepemilikan institusional dan umur peru-
sahaan, sedangkan profitabilitas, risiko bis-
nis, dividen dan kepemilikan manajerial
bukan merupakan faktor penentu dari
struktur modal bank.
Bank yang likuiditasnya terganggu ka-
rena pinjaman kredit mengalami macet
akan berusaha mencari pinjaman dana agar
bisa menutupi risiko disaat deposan me-
narik pinjamannya. Bank bisa meningkat
kan simpanan nasabah, meminjam dari
bank lain, fasilitas jangka pendek dari BI
maupu dari pinjaman subordinasi.
Pada perluasan usaha bank, pendanaan
yang lebih disarankan oleh pemilik institusi
adalah pendanaan eksternal berupa hutang,
karena mereka berusaha mengalihkan risiko
yang mungkin terjadi apabila proyek ter-
sebut dibiayai oleh modal sendiri.
Umur bank mempengaruhi struktur
modal bank, karena bank yang telah lama
beroperasi di Indonesia memiliki nasabah
yang banyak, selain itu bank tersebut me-
miliki struktur modal yang mapan dan
kuat. Jadi determinan struktur modal bank
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adalah likuiditas, kepemilikan institusional
dan umur bank.
Keterbatasan
Berdasarkan penelitian yang dilaku-
kan, dapat diketahui bahwa penelitian ini
memiliki keterbatasan-keterbatasan antara
lain keberadaan bank yang membagikan
dividen ataupun tidak membagikan dividen
perlu dipertimbangkan dalam analisis dan
eksekusi statistiknya dan penelitian ini
hanya menggunakan tiga variabel yang di-
gunakan oleh bank sesuai dengan peratu-
ran Bank Indonesia, yaitu ROA, LDR dan
NPL. Sedangkan variabel lainnya yang
digunakan secara umum oleh perusahaan
non keuangan, karena peneliti ingin me-
ngetahui apakah variabel tersebut bisa
digunakan pada karakteristik perusahaan
seperti bank.
Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keter-
batasan, maka peneliti memberikan saran
yaitu: pertama, bagi peneliti selanjutnya
yaitu variabel dividen (DPR) bisa dijadikan
variabel dummy, karena banyak bank yang
tidak membagikan dividennya. Selain itu,
penambahan variabel lain yang digunakan
dalam bank, seperti tingkat suku bunga
pinjaman maupun suku bunga simpanan.
Kedua, bagi manajemen bank yaitu
manajemen bank sebaiknya lebih memper-
hatikan likuiditas, kepemilikan institusional
dan umur perusahaan dalam kaitannya
dengan struktur modal bank, karena struk-
tur modal bank yang kuat bisa menjadikan
bank siap menghadapi persaingan global
dan krisis ekonomi yang bisa terjadi
sewaktu-waktu dan juga mengingat peran
penting bank dalam perekonomian suatu
negara.
Saran yang terakhir, adalah untuk
regulator perbankan yaitu struktur modal
bank sangat penting untuk diperhatikan,
karena bukan hanya sebagai persyaratan
kecukupan modal yang menyangkut kese-
hatan bank, struktur modal yang kuat bisa
menjadikan bank mampu bersaing secara
global dan bisa menjadikannya bertahan
dari krisis yang bisa sewaktu-waktu terjadi.
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